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A. Pengertian Remaja

Secara Psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan
masyarakat dewasa, usia dimana anaka tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih
tua melainkan berda dalam tingkatan yang sama, sekurang-kuranya dalam masalah integrasi
dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan
masa puber, termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. Transformasi intlektual yang
khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkanya untuk mencapai integrasi dalam hubungan
orang dewasa, yang kenyataanya merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan
ini.

Remaja masjid adalah organisasi yang menghimpun remaja muslim yang aktif dating dan
beribadah shalat berjamaah di masjid. Karena keterikatanya dengan masjid, maka peran
utamanya tidak lain adalah memakmurkan masjid ini berarti kegiatan yang beriorentasi pada
masjid.

Peranan remaja masjid adalah untuk memakmurkan masjid yaitu dengan upaya
mendekatkan diri kepada Allah itu yang paling utama.Disamping itu mereka melakukan
penyelenggaraan berbagai Kegiatan yang bersifat ibadah, hubungan dengan Allah maupun
hubungan - sesame -manusia -yang bertujuan - ‘untuk - meningkatkan - iman - dan tawaqa,

jasmani,rohani,kecerdasan,dan kesejahtraan. *.
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B. Pengertian Masjid

Masjid merupakan salah satu unsur penting dalam struktur masyarakat islam. Masjid bagi
umat muslim memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik makna fisik maupun spiritual.
Kata masjid itu sendiri berasal dari kata sajada-yasjudu-masjidan (tempat sujud). *Sementara
Sidi Gazalba menguraikan tentang masjid: dilihat dari segi harafiah masjid memanglah tempat
sembahyang. Perkataan masjid berasal dari. Bahasa arab. Kata pokoknya sujadan, fi’ il madinya
sajada (ia sudah sujud) fi’il sajada di beri awalan ma, sehingga terjadilah isim makan. Isim
makan inimenyebabkan banyak perubahan bentuk sajada menjadi masjidu, masjida. jadi ejaan
aslinya adalah masjid (dengan a). Pengambilan alih'kata masjid oleh Bahasa Indonesia umumnya
membawa proses perubahan bunyi a menjadi 'e sehingga terjadilah bunyi masjid. Perubahan
bunyi ma menjadi me, disebabkan tanggapan awalan me dalam Bahasa Indonesia. Bahwa hal ini
salah, sudah tentu kesalahan umum seperti ini dalam indonesiasi kata-kata asing sudah biasa.
Dalam ilmu bahasa ini sudah menjadi kaidah kalua suatu penyimpangan atau kesalahan yang
dilakukan secara umum ia dianggap benar. Menjadilah ia kekecualian.®

Menurut Az-Zarkashi, karena sujud merupakan rangkaian shalat yang paling mulia,
mengingat betapa dekatnya seseorang hamba dengan Tuhanya Ketika sujud, maka tempat
tersebut dinamakan masjid dan tidak dinamakan marka’ (tempat ruku’”). Arti masjid dikhusukan
sebagai tempat yang disediakan untuk :mengerjakan shalat .lima.waktu, sehingga tanah lapang
yang bisa.di gunakan untuk mengerjakan shalat hari raya idul fitri,.idul adha, dan lainya tidak di

namakan masjid.*
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Adapaun menurut istilah yang dimaksud masjid adalah suatu bangunan yang dimiliki
batas-batas tertentu yang didirikan untuk tujuan beribadah kepada Allah seperti shalat, dzikir,
membaca Al-qur’an dan ibadah lainya. Dan lebih spesifik lagi yang dimaksud masjid disini
adalah tempat didirikanya shalat berjamaa’ah, baik ditegakanya di dalamnya shalat jum’at
maupun tidak.®> Allah berfirman :
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Artinya - “ Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk Allah. Maka janganlah
kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah. “’(QS.AL-jin:18)®

Sedangkan masjid dalam pengertian khusus adalah tempat atau bangunan yang dibangun
khusus untuk menjalankan ibadah, terutama shalat berjama’ah. Pengertian ini juga mengerucut
menjadi, masjid yang digunakan untuk salat jum’at disebut masjid jami’. Karena shalat jum’at
diikuti oleh banyak orang maka masjid jami’ biasanya besar. Sedangkan masjid yang hanya
digunakan untuk shalat lima waktu, bisa diperkampungan, bisa juga di kantor atau tempat umum,
dan biasanya tidak terlalu besar atau bahkan kecil sesuai dengan keperluan, disebut musholla,
artinya tempat shalat. Di beberapa daerah, musholla terkadang deberi nama langgar atau surau.

Bedasarkan ciri-ciri umum masjid menurut Sofyan Syarif Harahap dapat di golongkan
menjadi enam kriteria yaitu :

1. Masjid Besar

Masjid besar adalah masjid-yang terletak di suatu daerah dimana jamaahnya bukan hanya

dari Kawasan itu tetapi mereka yang mungkin bekerja disekitar lokasinya. Masjid ini di tandai

dengan jamaah yang tidak tinggal di sekitarnya, di bangun oleh pemerintah dan masyarakat

5 http://faisalchoir.blogspot.co.id/2012/06/hadits-hadits-tentang-masjid-dan.html
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sekitarnya, sangat di control oleh pemerintah baik pengurus maupun pendanaanya , contoh
masjid Istiglal di Jakarta dan masjid Agung di kota besar lainya.
2. Masjid Elit
Masjid ini terletak di daerah elit, pengurus dan jamaahnya adalah masyarakat elit, Potensi
dana cukup besar, kegiatan cukup banyak dan fasilitas cukup baik.
3. Masjid Kota
Masjid ini terletak di kota. Jamaahnya ummnya pedagang atau pegawai. Jamaahnya tidak
elit menengah keatas. Dana relatif cukup, kegiatan cukup lumayan dan fasilitas cukup tersedia.
4. Masjid Kantor
Masjid ini ditandai dengan jamaah yang hanya ada pada saat jam kantor. Kegiatan tidak
sebanyak masjid lain. Dan tidak jadi masalah. Bangunan tidak begitu besar dan fasilitas tidak
terlalu banyak.
5. Masjid Kampus
Masjid kampus jamaahnya terdiri dari para intlektual, aktivitas mahasiswa dari berbagai
keahlian dan menggebu-gebu. Dana tidak ada masalah, kebutuhan sarana Gedung lebih cepat
dari penyediaanya dan kegiatan sangat padat.
6. Masjid Desa
Masjid ini ditandai jamaah yang homogen yang diikat oleh kesamaan orgnisasi. Masjid
ini dimenejeri oleh organisasi dan masjid ini sangat otonom. Seperti masjid NU,

Muhammadiyah.”

C. Masjid dalam Al-qur’an

"Sofyan Syafri Harahap.1993.Manajemen Masjid. Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, h. 53- 55



Dalam al-Qur*an, masjid sebagaimana dalam pengertian diatas, diungkapkan dalam dua
sebutan. Pertama, “masjid”, suatu sebutan yang langsung menunjuk kepada pengertian tempat
peribadatan umat Islam yang sepadan dengan sebutan tempattempat peribadatan agama-agama
lainnya (QS. Surat al-Hajj : 40) Artinya : “(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan Kami hanyalah
Allah". dan Sekiranya Allah tiada menolak. (keganasan sebagian manusia dengan sebagian yang
lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara -Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang
Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.

Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa,” (QS. Surat al-Hajj : 40)2

Kedua, “bayt” yang juga menunjukkan kepada dua pengertian, (a) tempat tinggal
sebagaimana rumah untuk manusia atau sarang untuk binatang 9 dan (b) “bayt Allah”. Kata
“masjid”, disebut dalam al-Qur*an sebanyak 28 kali, 22 kali diantaranya dalam bentuk tunggal
dan 6 kali dalam bentuk jamak. Dari sejumlah penyebutan itu, 15 kali diantaranya membicarakan
tentang “Masjid al-Haram”10 , baik yang berkaitan dengan kesejarahannya, maupun motivasi
pembangunan, posisi dan fungsi yang dimilikinya serta etika (adab) memasuki dan
menggunakannya. Banyaknya penyebutan, masjid al-Haram dalam al-Qur*an tentang masjid,
mengindikasikan adanya norma standard masjid yang seharusnya merujuk kepada norma-norma
yang berlaku di masjid al-Haram.

Dalam kaitannya dengan ibadah shalat yang dijalankan oleh seluruh umat Islam kapan
dan dimanapun, maka yang menjadi arah shalatnya (giblat) adalah sama, yakni masjid al-haram

atau Ka“bah (QS. al-Bagarah :144, 149-150). ltulah sebabnya, seluruh bangunan masjid harus

8 QS. Surat al-Hajj, ayat 40, Lihat: Departemen Agama RI, “al-Qur“an dan Terjemahannya”, (Bandung:
PT Sygma Examedia Arkanleema, tt,) h. 337



selalu mengarah ke masjid al-Haram, sesuatu yang sangat berbeda manakala dibandingkan
dengan bangunan-bangunan peribadatan agama lain. Dalam fungsinya sebagai kiblat, masjid al-
Haram menempati posisi yang sangat suci dan istimewa. Di dalam dan disekitar masjid al-
Haram, umat Islam harus menjaga keamanan dan kekhusuan ibadah sedemikian rupa, sehingga

orang- orang yang membenci Islam tidak dapat masuk dan bahkan tidak boleh mendekatinya.

D. Sejarah Berdirinnya Masjid

Dalam sejarahnya masjid merupakan lembaga pertama yang dibangun oleh Rasulullah
SAW pada periode Madinah. Masjid pertama yang didirikan Rasulullah saw pada tanggal 12
Rabiul Awwal tahun pertama Hijriyah (28 Juli 622 M) adalah Masjid Quba yang terletak di kota
Madinah. Masjid Quba ini di awal pendiriannya ditujukan untuk melakukan pembinaan terhadap
jamaah muttagin dan mutathahirin, karena itulah Allah SWT memberikan apresiasi positif atas
pendiriannya.

Masyarakat madinah yang dikenal berwatak lebih halus dan lebih bisa utusan sambil
mengutarakan ketulusan hasrat mereka agar Rasulullah pindah saja ke Madinah. Nabi setuju,
setelah dua kali utusan datang dalam dua tahun berturutturut di musim haji yang dikenal dengan
bai“at agabah I dan II. Saat dirasa tepat oleh Nabi untuk berhijrah itu pun tiba, waktu kaum kafir
Makkah mendengar kabar ini, mereka mengepung rumah Nabi. Tetapi usaha mereka gagal total
berkat perlindungan Allah swt. Nabi keluar rumah dengan meninggalkan Ali bin Abi Thalib
yang beliau 'suruh mengisi tempat tidur beliau. Dengan mengambil rute jalan yang tidak biasa,
diseling persembunyian di dalam gua, nabi sampai di desa Quba yang terletak di sebelah barat
laut yastrib, kota yang dibelakang hari berganti nama menjadi “Madinatur Rasul”, “Kota Nabi”,
atau “Madinah” saja.14 Unta yang dinaiki Nabi saw berlutut di tempat penjemuran kurma milik

Sahl dan Suhail bin Amr, kemudian tempat itu dibelinya guna dipakai tempat membangun



masjid. Sementara tempat itu dibangun, ia tinggal pada keluarga Abu Ayyub Khalid bin Zaid Al-
Anshari. Dalam membangun masjid itu

Nabi Muhammad juga turut bekerja dengan tangannya sendiri. Kaum muslimin dari
kalangan muhajirin dan Anshar ikut pula bersama-sama membangun. Selesai masjid itu
dibangun, disekitarnya dibangun pula tempat tinggal Rasul.15 Masjid ini di bangun pada bulan
Rabi“ul Awal dengan panjang masjid pada masa itu adalah 70 hasta dan lebarnya 60 hasta atau
panjangnya 35 meter dan lebar 30 meter. Masjid itu merupakan sebuah ruangan terbuka yang
luas, keempat temboknya dibuat daripada batubata dan tanah. Atapnya sebagian terdiri dari daun
kurma dan yang sebagian lagi dibiarkan terbuka, dengan salah satu bagian lagi digunakan tempat
orang-orang fakir miskin yang tidak punya tempat tinggal. Tidak ada penerangan dalam masjid
itu pada malam- hari, hanya pada waktu shalat isya diadakan penerangan dengan membakar
jerami, yang demikian ini berjalan selama sembilan tahun. Sesudah itu kemudian baru
mempergunakan lampu-lampu yang dipasang pada batang-batang kurma yang dijadikan
penopang atap itu.

Sebenarnya tempat tinggal Nabi sendiri tidak lebih mewah keadaannya daripada masjid,
meskipun memang sudah sepatutnya lebih tertutup. Masjid ini di bangun atas landasan
ketakwaan. Selesai Muhammad membangun masjid dan tempat tinggal, ia pindah dari rumah
Abu Ayyub ke tempat ini.. Awalnya Nabi berkhutbah-di atas potongan pohon kurma kemudian
para sahabat membuatkan beliau mimbar, sejak saat itu beliau selalu:berkhutbah diatas mimbar.
“ Dari Jabir radhiallahu ,,anhu bahwa dulu Nabi saw saat khutbah jum™at berdiri diatas potongan
pohon kurma, lalu ada seorang laki-laki anshar mengatakan, ,,wahai Rasulullah, bolehkah kami
membuatkanmu mimbar?* Nabi menjawab, ,,jika kalian mau (silahkan). Maka para sahabat

membuatkan beliau mimbar. Pada jum™at berikutnya, beliau pun naik keatas mimbarnya,



terdengarlah suara tangisan merengek pohon kurma seperti tangisan anak kecil, kemudian Nabi
saw mendekapnya.

Pohon itu terus merengek layaknya anak kecil. Rasulullah mengatakan, ,,ja menangis
karena kehilangan zikir-zikir yang dulunya disebut diatasnya™. “(H.R. Bukhari), Sekarang
terfikirkan olehnya akan adanya hidup baru yang harus dimulai, yang telah membawanya dan
membawa dakwahnya itu harus menginjak langkah baru lebih lebar. la melihat adanya suku-
suku yang saling bertentangan dalam kota ini, yang oleh Mekkah tidak dikenal. Tapi ia juga
melihat kabilah-kabilah dan suku-suku itu semuanya merinndukan adanya suatu kehidupan
damai dan tentram, jauh dari segala pertentangan dan kebencian, yang pada masa lampau telah
memecah-belah mereka.

Baik kaum muslimin maupun yang lain seharusnya percaya bahwa barangsiapa menerima
pimpinan Tuhan dan sudah masuk kedalam agama Allah, akan terlindung ia dari gangguan; bagi
orang sudah beriman akan tambah kuat imannya, sedang bagi yang masih ragu-ragu, atau masih
takut-takut atau yang lemah, akan segera pula menerima iman itu. Pikiran itulah yang mula-mula
menyakinkan Muhammad tinggal di Yastrib, kearah itu politiknya ditujukan, seluruh tujuannya
ialah memberikan ketenangan jiwa bagi mereka yang menganut ajarannya dengan jaminan
kebebasan bagi mereka dalam menganut kepercayaan agama masing-masing.

Percikan cahaya ini yang akan menghubungkan hati nurani manusia dengan alam semesta
ini, dari awal yang azali sampai pada akhirnya yang abadi, suatu hubungan yang menjalin kasih
sayang dan persatuan bukan rasa kebencian dan kehancuran. Di masjid ini lah, Nabi
mempersatukan hubungan kaum Muhajirin dan kaum Anshar serta meningkatkan Ukhuwah antar

umat beragama di kota Yastrib. Beliau adalah orang yang sangat mencintai perdamaian, tidak



ingin adanya peperangan, kalau bukan karena sangat terpaksa untuk membela kebebasan, agama,
dan kepercayaan, beliau tidak akan menempuh jalan perang.

Beliau juga sering berdiskusi dengan para sahabatnya di dalam masjid tentang
kecintaannya pada perdamaian. Disinilah fase politik yang telah diperlihatkan oleh Muhammad
dengan segala kecakapan, kemampuan dan pengalamannya, yang akan membuat orang jadi
termangu, lalu menundukkan kepala sebagai tanda hormat dan rasa kagum. Beliau melakukan
musyawarah dengan wazirnya yaitu Abu bakar dan Umar. Beliau bermaksud untuk mempererat
kaum muslimin, agar kaum muslimin menjadi lebih dekat persaudaraannya guna menghilangkan
api permusuhan lama di kalangan mereka. Beliau mengajak kaum muslimin supaya masing-
masing dua bersaudara, kaum Mubhajirin dipersaudarakan dengan kaum anshar yang oleh Rasul
lalu dijadikan hukum saudara sedarah senasab.

Selain itu, di sisi bagian masjid, Rasul juga menyediakan tempat tinggal bagi para
musafir dan muallaf yang tidak mempunyai tempat tinggal, yang dinamakan “Shuffa” (bagian
masjid yang beratap). Suatu ketika ada segolongan orang Arab yang datang ke Madinah dan
menyatakan masuk Islam, dalam keadaan miskin dan serba kekurangan, sampai-sampai ada
diantara mereka yang tidak punya tempat tinggal. Bagi mereka ini oleh Muhammad disediakan
tempat di selesar masjid, yaitu “Shuffa” sebagai tempat tinggal mereka. Di Yastrib inilah Islam
menemukan kekuatannya.

Ketika Muhammad sampai di Madinah, bila ketika itu waktu-waktu sembahyang sudah
tiba, orang berkumpul bersama-sama tanpa dipanggil. Namun, suatu ketika beliau ingin
memanggil orang-orang dengan suara azan. Kemudiaan beliau meminta kepada Abdullah b.Zaid
b.Tsa"laba untuk mendatangi bilal dan membacakan kepadanya teks azan tersebut dan menyuruh

bilal untuk menyerukan azan itu sebab suara bilal lebih merdu dari suara Abdullah b.Zaid



b.Tsa"laba. Jadi, di zaman Nabi sudah adanya penetapan untuk Imam, Bilal dan khatib di dalam
masjid.

Pada masa itu, jalan Muhammad sudah terbuka dalam menyebarkan ajaran-ajarannya itu.
Pribadinya dan segala tingkah lakunya lah yang akan menjadi teladan tertinggi dalam ajaran-
ajarannya. Bukan hanya kata-kata nya saja yang menjadi ajaran adanya persaudaraan melainkan
perbuatannya serta teladan yang diberikannya adalah contoh persaudaraan dalam bentuk yang
benar-benar sempurna. Dia adalah Rasulullah-utusan Allah tapi tidak sekalipun dia merasa
berkuasa seperti raja, apabila dia mengunjungi sahabatnya, ia duduk dimana saja, ia bergurau dan
bercakap-cakap diantara mereka, jika ada yang sakit dan tertimpa musibah, dia datang
mengunjunginya, dia yang pertama sekali mengucapkan salam kepada orang yang ditemuinya,
bila ada yang meminta maaf maka akan dimaafkannya. Lembutnya hatinya, lembutnya tutur
katanya, halusnya perasaannya, bahkan ia membiarkan cucunya bermain-main dengan dia ketika
ia sembahyang. ltulah Rasulullah- utusan Allah yang dengan tingkah laku dan kepribadiannya
bisa menjadi teladan dan dakwah bagi seluruh kaum muslimin pada masa itu.

Selain berdakwah dengan pribadi dan tingkah lakunya, Nabi Muhammad juga terus
menyebarkan ajaran-ajaran nya kepada sahabat-sahabatnya. Setiap ilmu dan informasi selalu
beliau sampaikan di masjid setelah shalat berjama®ah. Dan juga beliau juga mengambil
kebijakan untuk mengirim beberapa sahabat nya yang mahir:dalam ilmu agama ke beberapa
tempat yang membutuhkan. Seperti halnya Muadz bin Jabal, beliau adalah salah satu sahabat
Nabi yang baik membaca al- Qur“an serta memahami syari“at-syari“at Allah swt serta ia juga
paham tentang halal dan haram. Suatu ketika, setelah kota makkah di datangi oleh Rasulullah,
penduduk Makkah memerlukan tenaga-tenaga pengajar yang tetap tinggal bersama mereka untuk

mengajarkan syari“at agama Islam.



Rasulullah lantas menyanggupi permintaan tersebut dan meminta Muadz tinggal bersama
dengan penduduk Makkah untuk mengajarkan al-Qur*an dan memberikan pemahaman kepada
mereka mmengenai agama Allah. Kemudian beliau juga mengutus Muadz dan beberapa sahabat
lainnya untuk berdakwah dan menyebarkan agama Islam di Yaman.

Pada masa perkembangan Islam di Madinah, kegiatan umat muslim terpusat di masjid.
Seperti yang telah dipaparkan, masjid menjadi sarana tempat berdiskusi, bertukar pikiran,
menyampaikan wahyu, serta pengkajian Agidah. Selain itu semua kegiatan kepemerintahan
Islam juga dilakukan di Masjid. Rasulullah- SAW menjadikan masjid sebagai tempat gedung
parlemen tempat mengatur segala urusan kepemerintahan.

Yang pertama dan utama adalah sebagai tempat shalat. Shalat memiliki makna
“menghubungkan”, yaitu menghubungkan diri dengan Allah dan oleh karenanya shalat tidak
hanya berarti menyembah saja. Ghazalba berpendapat bahwa shalat adalah hubungan yang
teratur antara muslim dengan tuhannya (Allah). Ibadah shalat ini boleh dilakukan dimana saja,
karena seluruh bumi ini adalah masjid (tempat sujud), dengan ketentuan tempat tersebut haruslah
suci dan bersih, akan tetapi masjid sebagai bangunan khusus rumah ibadah tetap sangat
diperlukan. Karena, masjid tidak hanya sebagai tempat kegiatan ritual sosial saja, tetapi juga

merupakan salah satu simbol terjelas dari eksistensi Islam.

E. Fungsi dan Peran Masjid
Penulis-akan menyampaikan beberapa fungsi dan peran Masjid. Bahwa fungsi dan peran
Masjid antara lain, yaitu:®

1. Ibadah (hablumminallah)

® Hanafie, Syahruddin, Mimbar Masjid,Pedoman untuk para khatib dan pengurus masjid. (Jakarta: Haji
Masagung, 1988), hal 67.



Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta tunduk artinya
sebuah proses aktualisasi ketertundukan, keterikatan batin manusia dan potensi spiritual
manusia terhadap Allah Dzat yang menciptakan dan memberi kehidupan. Jika manusia
secara emosional intelektual merasa lebih hebat, maka proses ketertundukan tersebut akan
memudar. Sedangkan menurut Istilah (terminologi) berarti segala sesuatu yang diridhoi Allah
dan dicintai-Nya dari yang diucapkan maupun yang disembunyikan.

Yang pertama dan utama adalah sebagai tempat shalat. Shalat memiliki makna
“menghubungkan”, yaitu menghubungkan diri dengan Allah dan oleh karenanya shalat tidak
hanya berarti menyembah saja. Ghazalba berpendapat bahwa shalat adalah hubungan yang
teratur antara muslim dengan tuhannya (Allah). Ibadah shalat ini boleh dilakukan dimana
saja, karena seluruh bumi ini adalah masjid (tempat sujud), dengan ketentuan tempat tersebut
haruslah suci dan bersih, akan tetapi masjid sebagai bangunan khusus rumah ibadah tetap
sangat diperlukan. Karena, masjid tidak hanya sebagai tempat kegiatan ritual sosial saja,
tetapi juga merupakan salah satu simbol terjelas dari eksistensi Islam.

2. Sosial Kemasyarakatan (Hablumminannas)

Menurut Enda, sosial adalah cara tentang bagaimana para individu saling
berhubungan. Sedangkan menurut Daryanto, sosial merupakan sesuatu yang menyangkut
aspek hidup masyarakat. -Namun- jika dilihat -dari. asal katanya,: sosial berasa dari kata
“socius” yang berarti segala sesuatu yang lahir, tumbuh dan berkembang dalam kehidupan
secara bersama-sama.

Seiring dengan kemajuan zaman dan perubahan-perubahan yang sangat cepatnya,
maka hal ini mempengaruhi suasana dan kondisi masyarakat muslim. Termasuk perubahan

dalam mengembangkan fungsi dan peranan masjid yang ada di lingkungan kita. Salah satu



fungsi dan peran masjid yang masih penting untuk tetap di pertahankan hingga kini adalah
dalam bidang sosial kemasyarakatan. Selain itu masjid juga difungsikan sebagai tempat
mengumumkan hal-hal yang penting berkaitan dengan peristiwa-peristiwva sosial
kemasyarakatan sekitar. Karena pada dasarnya masjid yang didirikan secara bersama dan
untuk kepunyaan serta kepentingan bersama. Sekalipun masjid tersebut didirikan secara
individu, tetapi masjid tersebut tetaplah difungsikan untuk tujuan bersama. Hal ini dapat
diamati dari pengaruh shalat berjama*ah. Orang-orang duduk, berdiri, dan sujud dalam shaf
(barisan) yang rapi bersama-sama dipimpin oleh seorang imam.

Masjid mempunyai posisi yang sangat vital dalam memberikan solusi bagi
permasalahan sosial di masyarakat apabila benar-benar dijalankan sesuai dengan fungsinya.
Fungsi masjid sejatinya akan berjala dengan baik apabila ada program-program yang
dirancang sebagai solusi bagi permasalahan sosial yang ada.

3. Ekonomi

Menurut Chapra ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang membantu upaya
realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang
berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan
individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa
ketidakseimbangan lingkungan.

Berawal dari keyakinan bahwa masjid adalah ‘merupakan pembentuk. peradaban
masyarakat Islam yang didasarkan atas prinsip keutamaan dan tauhid, masjid menjadi sarana
yang dapat melaksanakan dari apa yang menjadi kebutuhan masyarakat sekitarnya, minimal
untuk masjid itu sendiri agar menjadi otonom dan tidak selalu mengharapkan sumbangan dari

para jama“ahnya.



Hubungan masjid dengan kegiatan ekonomi tidak hanya hubungan tempat mengkaji
gagasan-gagasan tentang ekonomi saja, tetapi sebagai lingkungan tempat transaksi tindakan
ekonomi pada khususnya disekitar masjid, seperti dihalaman dan pinggiran masjid. Ide-ide
dasar prinsip Islam mengenai ekonomi berlaku dan dipraktikkan oleh umat Islam dari dulu
hingga sekarang kini. Dulu masjid bisa melahirkan kompleks pertokoan, karena toko-toko

tersebut dapat membantu melengkapi segala kebutuhan masjid dan sarananya.*°

4. Pendidikan

Pendidikan diartikan sebagai upaya untuk memanusiakan manusia, melalui
pendidikan ini dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan sempurna sehingga dapat
melaksankan tugas-tugasnya sebagai khalifah Allah SWT. Pendidikan dapat mengubah
manusia dari tidak baik menjadi baik.*

Sebagaimana yang telah banyak dicatat oleh kaum sejarawan bahwa Rasulullah
SAW, telah melakukan keberhasilan dakwahnya ke seluruh penjuru dunia. Salah satu faktor
keberhasilan dakwah tersebut tidak lain karena mengoptimalkan masjid, salah satunya adalah
bidang pendidikan. Masjid sebagai tempat pendidikan nonformal, juga berfungsi membina
manusia menjadi insan beriman, bertakwa, berilmu, beramal shaleh, berakhlak dan menjadi
warga. yang baik serta bertanggung jawab. Untuk meningkatkan fungsi masjid dibidang
pendidikan ini memerlukan waktu yang lama, sebab pendidikan adalah proses yang berlanjut
dan berulang-ulang. Karena fungsi pendidikan mempunyai peranan yang penting untuk

meningkatkan kualitas jama“ah dan menyiapkan generasi muda untuk meneruskan serta

10 5 Mustafa, Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: kencana, 2006), h. 16
1 Heri, Jauhar Muchtar, Fikih Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h.1



mengembangkan ajaran Islam, maka masjid sebagai media pendidikan massa terhadap
jama“ahnya perlu dipelihara dan ditingkatkan.
5. Dakwah

Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu da“ayad“u- da“watan,
artinya mengajak, menyeru, memanggil. Secara etimologis pengertian dakwah dan tabligh itu
merupakan suatu proses penyampaian. (tabligh) pesan- pesan tertentu yang berupa ajakan
atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut. pengertian dakwah
secara terminologi, Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di
dunia dan akhirat.

Masjid merupakan pusat dakwah yang selalu menyelenggarakan kegiatan- kegiatan
rutin seperti pengajian, ceramah-ceramah agama, dan kuliah subuh. Kegiatan semacam ini
bagi para jama“ah dianggap sangat penting karena forum inilah mereka mengadakan
internalisasi tentang nilai-nilai dan norma-norma agama yang sangat berguna untuk pedoman
hidup ditengah-tengah masyarakat secara luas atau ungkapan lain bahwa melalui pengajian,
sebenarnya masjid telah menjalankan fungsi sosial.

6. Politik

Secara etimologis; politik berasal dari kata polis (bahasa Yunani) yang artinya negara
kota. Kemudian diturunkan kata lain seperti polities  (warga negara), politikus
(kewarganegaraan atau civics) dan politike tehne (kemahiran politik) dan politike episteme
(ilmu politik). Secara terminologi, politik adalah interaksi antara pemerintah dan masyarakat
dalam rangka pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan

bersama masyarakat yang tinggal dalam suatu wilayah tertentu.31 Masjid juga memiliki



fungsi dan peran sebagai tempat pemerintahan, di dalam masjidlah, nabi Muhammad saw,
melakukan diskusi-diskusi pemerintahan dengan para sahabatnya, di masjidlah dilakukan
diskusi siasat perang, perdamaian, dan lain sebagainya. Segala hal duniawi yang di
diskusikan di dalam masjid akan tunduk dan taat akan aturan-aturan Allah, yang artinya tidak
akan terjadi penyelewengan dari syariat Allah dalam mengambil keputusannya.

7. Kesehatan

Menurut Undang-Undang RI. No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, Kesehatan
adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan social yang memungkinkan setiap orang hidup
produktif secara social dan ekonomi. Dikatakan sehat secara fisik adalah orang tersebut tidak
memiliki gangguan apapun secara klinis. Fungsi organ tubuhnya berfungsi secara baik, dan
dia memang tidak sakit. Sehat secara mental/psikis adalah sehatnya pikiran, emosional,
maupun spiritual dari seseorang. Sedangkan dikatakan sehat secara social adalah kemampuan
seseorang untuk berinteraksi dengan lingkungan di mana ia tinggal, Kemudian orang dengan
katagori sehat secara ekonomi adalah orang yang produktif, produktifitasnya mengantarkan
ia untuk bekerja dan dengan bekerja ia akan dapat menunjang kehidupan keluarganya.

Masjid berfungsi sebagai balai pengobatan, pada masa Rasulullah, masjid di jadikan
balai pengobatan bagi seluruh pejuang-pejuang yang mengalami luka setelah berperang.
Setiap sisi ruangan/bagian masjid selalu di -manfaatkan: oleh rasulullah untuk segala hal
aktifitas duniawi (hablumminannas). Jika masjid memiliki balai pengobatan seperti klinik
atau rumah sakit, maka masyarakat yang membutuhkan akan sangat terbantu dalam

pengobatannya. Dan masjid juga tidak sepi setiap harinya.

F. Problematika Manajemen Masjid



Saat Ini Pertanyaan-pertanyaan seputar bagaimana eksistensi masjid sekarang ini,
aktivitas-aktivitasnya, serta sejauhmana masjid tersebut telah difungsikan secara optimal di
tengah umat Islam merupakan indikator yang dapat digunakan untuk menyimpulkan perihal
berjalan atau tidaknya manajemen sebuah masjid. Berdasarkan pemantauan sebuah media, masih
banyak masjid yang berfungsi seadanya. Akibatnya masjid tersebut menjadi "jauh" dari umat
Islam. Meskipun dekat, namun sebatas ketika berlangsungnya aktivitas shalat fardhu, Idul Fitri,
Idul Adha dan peringatan hari-hari besar Islam lainnya.

Masjid-masjid saat ini masih banyak yang terjebak pada memposisikan diri sebagai
masjid yang bercorak "vertikalistik an sich", yaitu masjid yang hanya difungsikan untuk
menyelenggarakan rutinitas-rutinitas ibadah mahdhah semata. Padahal jika merujuk kepada
sejarah pendirian masjid di zaman Rasulullah SAW, masjid yang dibangun telah difungsikan
tidak saja untuk menyelenggarakan ibadah-ibadah khusus tetapi lebih dari itu masjid di zaman
Rasulullah telah difungsikan dengan sedemikian komprehensif-profesional, misalnya sebagai
pusat ibadah, pusat pendidikan dan pengajaran, pusat penyelesaian problematika umat dalam
aspek hukum (peradilan). pusat pemberdayaan ekonomi umat melalui Baitul Mal. Pusat
informasi Islam, Bahkan pemah sebagai pusat pelatihan militer dan urusan-urusan pemerintahan

Rasulullah.

G. Pengertian Peranan
Peranan berasal dari kata ‘’Peran’’ yang berarti seperangkat alat yang di harapkan oleh
orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Pengertian kata ’Orang’’ disini meliputi “’orang’’

dalam pengertian manusia, dan Lembaga, badan hukum. Pengertian lain menurut Soekanto



bahwa peranan merupakan asp ek dinamis kedudukan (status) seseorang. Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibanya makai a menjalankan suatu peranan.

Peranan tidak lepas hubunganya dengan kedudukanya. Keduanya tidak dapat dipisah-
pisahkan. Karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Taka da peranan tanpa
kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan
yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa menentukan apa
yang perbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh
masyarakat kepadanya. Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang.
Peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-
perbuatan orang lain. Orang yang bersangkutan akan menyesuaikan perilaku sendiri dengan
perilaku Orang-orang sekelompoknya. Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat

merupakan hubungan antara peranan-peranan individu dalam masyarakat.

H. Pengertian Peran Remaja

Remaja masjid merupakan suatu sarana untuk mempererat tali silaturahmi baik dalam
pergaulan sesame remaja maupun pergaulan dalam masyarakat. Adapun fungsi utama remaja
masjid yaitu memakmurkan masjid, kaderisasi ummat,dakwah dan sosial. Remaja masjid ini
sangat berperan dalam pembentukan karakter remaja yang religus dilakukan melalui pelatihan
kepemimpinan, pengajian rutin, kegiatan Kerohanian dibidang budaya dan mauladan dengan
melibatkan pemimpin setempat yang mengggerakan -dan mendayagunakan -potensi- generasi
muda dan masyarakat.
I. Karakter Religius

1. Pengertian karakter religius



Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari Bahasa asing religion sebagai
bentuk dari kata benda yang berarti agama atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan
kodrati di atas manusia. Sedangkan religius berasal dari kata religious yang berarti sifat yang
melekat pada diri seseorang. Sebagai salah satu nilai karakter dideskripsikan oleh suparlan
sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 2

Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh sisw dalam menghadapi perubahan zaman
dan degradasi moral, dalam hal ini siswa diharapkan mampu memiliki dan berprilaku dengan
ukuran baik dan buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama

2. Macam-macam Nilai Religius

Landasan religius dalam pendidikan merupakan dasar yang bersumber dari agama.
Tujuan dari landasan religius dalam pendidikan adalah seluruh proses dan hasil dari pendidikan
dapat mempunyai manfaat dan makna hakiki. Agama memberikan dan mengarahkan fitrah
manusia memenuhi kebutuhan batin, menuntun kepada kebahagiaan dan menunjukkan

kebenaran. Seperti yang ditetapkan pada Al-Qur’an Surah Al-Alag ayat 1-5
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Artinya : (1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. (2)Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. (3)Bacalah, dan -Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah.(4) 'Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.(5) Dia mengajar kepada
manusiaapa yang tidak diketahuinya.®

12 Elearning Pendidikan, 2011, Membangun KarakterReligius Pada SiswaSekolah Dasar, dalam
(http://www.elearningpendidikan.com). Diakses tanggal 17 Maret 2022. Pukul 22:15.
BMushap maryam, A1’qur’an dan Terjamahan,(Jakarta:PT insan media pustaka,(2013).hal 597.
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Lima ayat diatas memerintahkan kepada manusia untuk melakukan pembacaan atas

semua ciptaan Tuhan dengan berdasarkan ketauhitan. Menurut Zayadi, sumber nilai yang

berlaku dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam yaitu:

a) Nilai ilahiyah

Nilai ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan atau habul minallah,

dimana inti dari ketuhanan adalah keagamaan. Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi

inti kegiatan pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar yaitu:

1.

2.

Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah.

Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap pasrah kepada-Nya dengan
menyakini bahwa apapun yang datang dari Allah mengandung hikmah kebaikan dan
pasrah kepada Allah.

Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir atau
berada bersama kita di manapun Kita berada.

Tagwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah (Zayadi, 2001)
Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa pamrih, semata-mata
mengharapkan ridho dari Allah.

Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah, dengan penuh harapan
kepada Allah.

Syukur; yaitu sikap dengan penuh rasa terimakasih dan penghargaan atas-nikmat dan
karunia yang telah diberikan oleh Allah.

Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan hidup

yaitu Allah.

b. Nilai insaniyah



Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama manusia yang berisi budi

pekerti. Berikut adalah nilai yang tercantum dalam nilai insaniyah.

1.

10.

11.

Silaturahim, yaitu menghubungkan tali kekerabatan, atau menghubungkan rasa kasih
sayang antara sesama manusia.

Al-Ukhuwabh, yaitu semangat persaudaraan.

Al-Musawabh, yaitu pandangan bahwa harkat dan martabat semua manusia adalah sama
Al-Adalah, yaitu wawasan yang seimbang.

Husnu Dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia

Tawadlu, yaitu sikap rendah hati.

Al-Wafa, yaitu tepat janji.

Insyirah, yaitu lapang dada.

Amanah, yaitu bisa dipercaya.

Iffah atau ta’afuf, yaitu sikap penuh harga diri, tetapi tidak sombong tetap rendah hati.
11) Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros.

Al-Munfikun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan yang besar menolong

sesama manusia.

c. Tahap Perkembangan Religius

Tahap perkembangan religius yang di.kembangkan Maoran seperti dikutip M.l Soelaeman

sebagaimana dijelaskan berikut:

1) Anak-anak

Dunia religius anak masih sangat sederhana sehingga disebut juga dengan the simply

religious, pada saat itu anak memang belum dapat melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri,

bahkan sampai kepada yang paling sederhanapun. Dalam banyak hal anak harus mempercayakan



dirinya kepada pendidiknya. Sifat anak adalah mudah percaya dan masih bersifat reseptif. Dalam
dunia yang menurutnya belum jelas strukturnya, kesempatan untuk bertualang dalam dunia
fantasi masih terbuka, karena dia belum dapat mengenal secara jelas realita yang dihadapinya.
Oleh karenanya pendidikan agama kepada anak sering dengan metode cerita.
2) Remaja Masa

Remaja merupakan masa peralihan dari anak menuju dewasa. Di samping perubahan
biologis anak mengalami perubahan kehidupan psikologi dan kehidupan sosio-budayanya, dan
yang lebih penting lagi dunia lainnya, dunia penuh penemuan dan pengalaman yang bahkan
ditingkatkannya menjadi eksperimentasi. Tidak jarang dia mengahdapi ketidak jelasan, keraguan
bahkan kadang-kadang seperti menemukan dirinya dalam dunia yang sama sekali baru dan asing.
Dalam situasi seperti ini, tidak jarang dia harus terus menempuh langkahnya, yang kadang
bersifat sejalan dan kadang-kadang berlawanan dengan apa yang telah terbiasa dilakukan
seharihari, atau bahkan berlawanan dengan kebiasaan atau tradisi yang berlaku, sehingga dia
tampak menentang dan menantang arus.

3) Dewasa

Pada saat ini seseorang mencapai tahap kedewasaan beragama, yakni mampu
merealisasikan agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari- hari atas dasar kerelaan dan
kesungguhan dan bukan halnya peluasan:diluar. Pribadi yang rela dan-sungguh-sungguh dalam
keberagamaannya sehingga akan menerima dan menjalankan kewajiban-kewajiban agama,
maupun tugas hidupnya bukan sebagai sesuatu yang dibebankan dari luar,

melainkansebagaisuatusikap yang munculdaridalamdirinya.

J. Moderisasi beragama



Moderasi adalah jalan tengah. Dalam sejumlah forum diskusi kerap terdapat moderator
orang yang menengahi proses diskusi, tidak berpihak kepada siapa pun atau pendapat mana pun,
bersikap adil kepada semua pihak yang terlibat dalam diskusi. Moderasi juga berarti *’sesuatu
yang terbaik’’. Sesuatu yang ada di tengah biasanya berada di antara dua hal yang buruk.
Contohnya adalah keberanian. Sifat berani dianggap baik karena ia berada di antara sifat ceroboh
dan sifat takut. Sifat dermawan juga baik karena ia berada di antara sifat boros dan sifat Kikir.

Moderasi beragama berarti cara beragama jalan tengah sesuai pengertian moderasi tadi.
Dengan moderasi beragama, seseorang tidak ekstrem dan tidak berlebih-lebihan saat menjalani
ajaran agamanya. Orang yang mempraktekkannya disebut moderat.

Pinsip beragama yang moderat ada dua: adil dan berimbang. Bersikap adil berarti
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya seraya melaksanakannya secara baik dan secepat
mungkin. Sedangkan sikap berimbang berarti selalu berada di tengah di antara dua kutub. Dalam
hal ibadah, misalnya, seorang moderat yakin bahwa beragama adalah melakukan pengabdian
kepada Tuhan dalam bentuk menjalankan ajaran-Nya yang berorientasi pada upaya untuk
memuliakan manusia. Orang yang ekstrem sering terjebak dalam praktek beragama atas nama
Tuhan hanya untuk membela keagungan-Nya saja seraya mengenyampingkan aspek
kemanusiaan. Orang beragama dengan cara ini rela membunuh sesame manusia “atas nama

Tuhan” padahal menjaga kemanusiaan itu sendiri adalah bagian dari inti ajaran agama.*

14KementrianAgama,Moderisasi Agama, (Jakarta:BadanLitbang dan Diklatkementian Agama
RIGedungKementrian Agama R1,2019),hal 1-2



